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BAB 4 

KESIMPULAN 

Mengacu pada pertanyaan penelitian “Bagaimana Program L’Oréal for the 

Future dapat berkontribusi untuk menyelesaikan masalah krisis iklim dan mencapai 

target pembangunan berkelanjutan tahun 2030?”  Penelitian ini secara komprehensif 

telah menjelaskan dan memaparkan komitmen dan upaya-upaya yang dilakukan oleh 

L’Oréal di Indonesia untuk berkontribusi terhadap aksi penyelamatan bumi melalui 

Program pembangunan berkelanjutannya. Kontribusi L’Oréal melalui Program 

L’Oréal for the Future menjadi komitmen nyata yang dilakukan oleh aktor non-negara 

untuk melakukan aksi iklim dan membantu tercapainya target pembangunan 

berkelanjutan di tingkat nasional maupun global. Melalui Program L’Oréal for the 

Future, L’Oréal berupaya untuk mentransformasikan bisnisnya menjadi lebih ramah 

lingkungan yang memperhatikan Batasan-batasan planet dan menjadi perusahaan nol 

emisi di tahun 2030. Hal ini sejalan dengan target pembangunan berkelanjutan UN 

SDGs poin 13 yaitu mengambil tindakan cepat untuk mengatasi perubahan iklim.  

Penelitian ini mengacu pada empat landasan dan konsep yang mendasari 

argumen dan hasil penelitian kali ini. Penjelasan akan dimulai dengan definisi upaya 

menurut KBBI yang merupakan bentuk usaha yang dilakukan untuk mencapai hasil 

dan tujuan tertentu yang menjadi latar belakang analisis upaya-upaya yang dialukan 

oleh L’Oréal untuk merespons krisis iklim. Sehubungan dengan hal tersebut, sebagai 

aktor non-negara, perusahaan multinasional juga memainkan peranan penting dalam 
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menyelesaikan suatu permasalahan atau isu yang berlangsung di suatu negara, hal 

tersebut dijelaskan lebih lanjut pada teori pluralisme internasional. Teori ini 

menggambarkan bahwa negara bukan satu-satunya aktor yang dapat memberikan 

bantuan untuk menghadapi suatu isu termasuk tantangan perubahan iklim saat ini. 

Kolaborasi antar aktor sangat dibutuhkan untuk mempercepat transformasi kehidupan 

manusia yang lebih berkelanjutan.   

L’Oréal menjadi entitas bisnis dan perusahaan multinasional yang mempunyai 

kegiatan operasional bisnis di lebih dari dua negara yang tentunya serangkai kegiatan 

yang dilakukan adalah aktivitas industri yang membutuhkan sumber daya alam dalam 

menciptakan produknya. Artinya, perusahaan multinasional juga perlu memperhatikan 

aspek keseimbangan antara profit, people dan planet (3P). Maka dari itu, konsep ketiga 

menjelaskan mengenai aktor MNCs yang didukung dengan penjelasan transformasi 

bisnis yang lebih berkelanjutan menggunakan pilar Triple Bottom Line (TBL) yaitu 

setiap perusahaan bertanggung jawab untuk menjalankan bisnisnya yang seimbang 

dengan kondisi ekosistem, lingkungan dan sosialnya. Dalam Program L’Oréal for the 

Future, perusahaan berusaha untuk memberlakukan pendekatan 3P untuk menjalankan 

bisnis berkelanjutan yang memperhatikan batasan-batasan lingkungan. Pembangunan 

berkelanjutan menjadi target penting untuk menjalankan transformasi bisnis yang 

ramah lingkungan. Pada penelitian ini konsep keberlanjutan akan di arahkan pada 

prinsip SDGs poin 13 yaitu mengambil tindakan cepat untuk mengatasi 

perubahan iklim sebagai indikator dan cakupan bahasan upaya-upaya L’Oréal di 

Indonesia untuk mengurangi dampak krisis iklim.  
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Menyadari akan dampak dari pemanasan global dan perubahan lingkungan 

berpotensi untuk menciptakan degradasi permanen terhadap habitat manusia dan 

spesies lainnya. Permukaan laut, gletser yang mencair, kenaikan suhu laut, dan 

tingkat keasaman yang meningkat serta cuaca ekstrem semakin sering terjadi. 

Mendasari komitmen ambisius L’Oréal untuk membuat target pencapaian 

pembangunan berkelanjutan melalui Program L’Oréal for the Future bertujuan untuk 

mewujudkan bisnis berkelanjutan yang mempunyai tanggung jawab pada lingkungan 

dan sosial dengan mengubah aktivitas perusahaan yang menuju bisnis model 

berkelanjutan, dan berkontribusi untuk memecahkan tantangan yang dihadapi dunia. 

Program ini menjadi komitmen bersama L’Oréal untuk mencapai target pembangunan 

berkelanjutan oleh UN di tahun 2030. Strategi pembangunan berkelanjutan L’Oréal 

terbagi dalam tiga pilar, yaitu (1) Bertransformasi untuk memastikan aktivitas 

perusahaan kami menghormati batasan-batasan planet; (2) Memberdayakan pihak-

pihak yang ada dalam ekosistem bisnis kami, membantu mereka bertransisi ke dunia 

yang lebih berkelanjutan; (3) Membantu mengatasi tantangan dunia, dengan 

mendukung kebutuhan dari langkah-langkah pemecahan masalah sosial dan 

lingkungan yang mendesak. Komitmen ini sudah di jalankan sejak tahun 2013, dan 

terus dikembangkan hingga target tahun 2030 tercapai.  

 L’Oréal di Indonesia juga secara konsisten memberlakukan target dan 

komitmen yang sama dalam operasional bisnisnya. Indonesia merupakan negara yang 

menjadi produsen dan pemasok barang L’Oréal terbesar sehingga hal ini menjadi 

alasan penulis untuk  berfokus membahas upaya-upaya L’Oréal di Indonesia dalam 



 

 

106 

menurunkan dampak krisis iklim dan mengurangi emisi GRK kaca yang menjadi 

penyebab pemanasan global. Di Indonesia, L’Oréal telah menjalankan beberapa upaya 

pengurangan emisi, yang terbagi ke dalam tiga cakupan aksi, yaitu: (1) Memulihkan 

hutan dan memastikan proses produksi tanpa deforestasi; (2) Memastikan penggunaan 

energi berkelanjutan pada aktivitas rantai pasokan untuk mengurangi emisi karbon; dan 

(3) Memastikan produksi berkelanjutan dengan mengurangi limbah untuk mencapai 

target tanpa limbah. Ketiga upaya tersebut telah diberlakukan di beberapa Kawasan 

konservasi dan industri L’Oréal di Indonesia. Penelitian menujukan adanya upaya-

upaya dan komitmen strategis yang di lakukan oleh aktor non-negara yaitu perusahaan 

multinasional seperti L’Oréal untuk berkontribusi melakukan aksi iklim dan 

mengurangi emisi GRK yang menjadi penyebab krisis iklim dan kenaikan suhu bumi 

dengan melakukan upaya strategis untuk mewujudkan model bisnis yang berkelanjutan 

dan tanpa emisi di tahun 2030.  
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